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Abstract 
This research aims to determine the effectiveness of Think Pair Share (TPS) learning 
models to reducing students' misconceptions about straight-line motion with constant 
velocity (GLB) in grade 7th of SMP Negeri 3 Sungai Raya. This research used pre-
experiment design method with one group pre-test post-test design. Intact group was 
used as sampling technique with number of sample is 28 students. Data collected 
using measurement technique by collecting the results of pre-test and post-test. The 
research found that students experienced misconceptions on all indicators. There was 
a significant change in the number of misconceptions before and after remediation 
using the TPS learning model (Wilcoxon Test analysis results). There was a 
significant change in the indicators of identification of GLB characteristics, while 
there is no significant change in the indicators of differences in distance and 
displacement in one-dimensional motion and two-dimensional motion, differences in 
speed and velocity, definition of GLB, and determining the v-t graph in GLB (Mc 
Nemar Test analysis results). Remediation using TPS learning model effective to 
reducing students' misconceptions about GLB (ES = 1.41). This research expected to 
be used as reference for further research, especially alternatives in the selection of 
learning models. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan mata pelajaran yang wajib 
diajarkan pada tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). IPA merupakan cabang 
ilmu pengetahuan yang berawal dari 
fenomena alam (Zubaidah,dkk: 2017). 
Melalui belajar IPA, peserta didik dapat 
memahami alam sekitar. Salah satu cabang 
mata pelajaran dari IPA adalah fisika.  
Tetapi pada kenyataannya, banyak 
peserta didik menyatakan bahwa fisika sulit 
karena di dalamnya terdapat konsep-konsep 
yang harus dipahami dan rumus matematis 
yang harus dihafal. Jika, peserta didik tidak 
memahami konsep dengan benar tetapi 
hanya menghafal rumus matematis saja 
peserta didik akan kesulitan baik dalam 
mempelajarinya maupun menyelesaikan soal 
dan tidak jarang peserta didik akan membentuk 
konsep yang keliru atau miskonsepsi.  
Berdasarkan hasil penelitian Rusilowati 
(2007) tentang diagnosis kesulitan belajar 
fisika peserta didik SD, SMP, dan SMA 
menemukan sumber kesulitan peserta didik 
disebabkan oleh miskonsepsi, kemampuan 
matematis, kemampuan mengkonversi satuan, 
dan kemampuan memahami pengetahuan 
prasyarat. 
Salah satu penyebab peserta didik sulit 
mempelajari fisika karena adanya miskonsepsi. 
Miskonsepsi adalah suatu konsepsi yang tidak 
sesuai dengan konsep yang di akui para ahli 
(Suparno, 2013: 8). 
Kurniaty (2009) menemukan bentuk 
miskonsepsi pada 35 peserta didik SMP 
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sebelum dan sesudah pembelajaran. 
Sebelum pembelajaran ada 54% peserta 
didik menganggap sama antara jarak dan 
perpindahan, sebanyak 94% peserta didik 
menganggap kelajuan dan kecepatan sama, 
sekitar 22% peserta didik menganggap 
jarak memiliki arah, sebaliknya 80% 
peserta didik menganggap bahwa kecepatan 
tidak memiliki arah dan ada 65% peserta 
didik yang berpendapat jika kecepatan 
dinaikkan atau diturunkan merupakan 
Gerak Lurus Beraturan (GLB). Bahkan 
setelah pembelajaran, ada konsep yang 
bertambah miskonsepsinya pada peserta 
didik yaitu grafik kecepatan (v) terhadap 
waktu (t) untuk GLB 8,57%. 
Berdasarkan hasil tanya jawab dengan 
guru IPA kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai 
Raya hasil belajar peserta didik mengenai 
materi gerak lurus kurang memuaskan. 
Salah satu penyebabnya adalah peserta 
didik mengalami miskonsepsi pada materi 
tersebut. Selain itu, metode pembelajaran 
yang diterapkan di kelas kurang bervariasi, 
yaitu metode pembelajaran ceramah yang 
membuat peserta didik merasa bosan 
sehingga minatnya menjadi rendah. 
Permendikbud nomor 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan 
menyatakan “Hasil penilaian otentik dapat 
digunakan oleh guru untuk merencanakan 
program perbaikan (remedial) 
pembelajaran, pengayaan (enrichment), 
atau pelayanan konseling serta sebagai 
bahan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran sesuai dengan Standar 
Penilaian. Permendikbud nomor 23 Tahun 
2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan 
pada pasal 4 ayat 1, menyatakan bahwa 
“Penilaian hasil belajar oleh pendidik 
bertujuan untuk memantau dan 
mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan.  
Oleh karena itu, dibutuhkan solusi 
program perbaikan guna mengatasi 
miskonsepsi peserta didik khususnya 
mengenai materi GLB agar peserta didik 
tidak mengalami miskonsepsi secara terus 
menerus yang akan mempersulit untuk 
memahami konsep-konsep selanjutnya dan 
juga dapat menumbuhkan minat peserta didik 
sehingga hasil belajar peserta didik 
memperoleh hasil yang memuaskan. Salah satu 
solusinya adalah dengan memberikan 
remediasi. Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan 
yang dilakukan peserta didik (Sutrisno, 
Kresnady, dan Kartono, 2007: 6.22). Salah satu 
langkah dalam melakukan remediasi adalah 
dengan melakukan kegiatan remedial. 
Kegiatan remedial yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pengajaran dengan 
menggunakan langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
(TPS).  
Nurmawan (dalam Kassimuddin, 2016: 
59) sintaks dalam melaksanakan model 
pembelajaran TPS sebagai berikut: 
menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta 
didik, think (berpikir individu), pair 
(berpasangan dengan teman sebangku), share 
(berbagi), evaluasi, dan memberikan 
penghargaan.  
Adapun kegiatan pembelajaran 
berdasarkan langkah-langkah model 
pembelajaran TPS yang dilakukan dalam 
penelitian ini sesuai dengan Permendikbud 
nomor 81A tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum adalah sebagai berikut: (1) tahap 
think, peserta didik diberi umpan dengan 
pertanyaan kemudian melihat demonstrasi 
yang diberikan (mengamati), guru 
membagikan dan menjelaskan petunjuk 
pengisian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
serta memberikan kesempatan peserta didik 
untuk bertanya jika ada penjelasan yang belum 
dipahami (menanya), kemudian peserta didik 
mengerjakan LKPD secara individu terlebih 
dahulu dengan cara mencari informasi melalui 
buku pegangan peserta didik (mengumpulkan 
informasi);  (2) tahap pair, peserta didik akan 
mendiskusikan kembali LKPD yang telah 
dikerjakan secara individu secara berkelompok 
yang telah ditentukan oleh guru agar dapat 
saling bertukar pendapat dan melengkapi 
gagasan sehingga dapat menemukan konsepsi-
konsepsi baru yang diharapkan konsepsi baru 
tersebut sesuai dengan konsepsi para ahli 
(mengasosiasi); (3) tahap share, guru 
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Gambar 1. Rancangan One Group 
     Pretest-Posttest  
         
memberikan kesempatan kepada setiap 
kelompok yang telah dibentuk untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di 
depan kelas (mengkomunikasikan). Pada 
tahap ini, guru mencatat  penjelasan 
jawaban peserta didik yang masih keliru 
sehingga guru memberikan evaluasi untuk 
memperbaiki kekeliruan tersebut agar 
peserta didik diharapkan tidak lagi 
mengalami miskonsepsi. 
Penelitian Al-Kussami (2013) tentang 
“Remediasi Miskonsepsi Peserta Didik 
Melalui Model Pembelajaran TPS 
Berbantuan Word Square Pada Perpindahan 
Kalor Di SMP”, menyatakan (1) penurunan 
miskonsepsi sesudah diberikan remediasi 
sebesar 31,2% (2) nilai effect size (ES) = 
2,1 (kategori tinggi) sehingga efektif untuk 
meremediasi miskonsepsi peserta didik 
pada perpindahan kalor.  
Dengan melihat penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan hasil positif, penelitian 
ini diharapkan dapat membantu peserta 
didik dalam mengatasi miskonsepsinya 
mengenai materi GLB sehingga hasil 
belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 
3 Sungai Raya dapat tercapai sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang telah disusun. 
Selain itu, remediasi menggunakan model 
pembelajaran TPS juga belum pernah 
diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 3 
Sungai Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk desain penelitian yang 
digunakan adalah pre-experiment design 
dengan rancangan one group pre-test post-
test design (Sugiyono, 2015: 111). Desain 
penelitian ini digambarkan seperti pada 
Gambar 1. 
 
 
  
  
 
 
Penjelasan mengenai gambar tersebut 
adalah sebagai berikut, pertama kelas diberi 
pre-test (O1) untuk mengetahui miskonsepsi 
peserta didik sebelum diberi pengajaran 
menggunakan model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) di kelas VIII SMP Negeri 3 
Sungai Raya, kemudian diberikan treatment 
(X) berupa pengajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran TPS di kelas VIII SMP 
Negeri 3 Sungai Raya, terakhir diberi post-test 
(O2) dengan instrumen yang sama dengan pre-
test yang digunakan untuk mengetahui 
miskonsepsi peserta didik sesudah pengajaran 
menggunakan model pembelajaran TPS di 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai 
Raya tahun ajaran 2019/2020 dengan 
karakteristik kelas telah mempelajari materi 
gerak lurus dan diajar guru yang sama serta 
bukan peserta didik yang tinggal kelas. 
Berdasarkan karakteristik di atas, sasaran 
populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VIII A dan VIII B yang berjumlah 
58 orang. Teknik sampling yang digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik intact group 
yaitu teknik sampling utuh dari populasi yang 
homogen dengan menentukan satu atau 
beberapa kelas sebagai kelompok yang akan 
diteliti. Pada penelitian ini, kelompok utuh 
yang dijadikan sampel diambil secara acak 
dengan cara cabut undi dari dua kelas sehingga 
terpilih kelas VIII B dengan jumlah peserta 
didik 28 orang. Alat pengumpul data dalam 
penelitian ini berupa tes diagnostik  pre-test 
dan post-test pilihan ganda dengan tiga pilihan 
jawaban dengan alasan terbuka yang berjumlah 
10 soal. Prosedur penelitian dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
wawancara guru mata pelajaran IPA di kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya dan observasi 
kegiatan belajar mengajar di kelas VIII SMP 
Negeri 3 Sungai Raya; (2) melakukan studi 
kurikulum tentang materi GLB; (3) melakukan 
studi literatur mengenai miskonsepsi, 
miskonsepsi peserta didik pada konsep GLB; 
remediasi miskonsepsi, cooperative learning, 
dan model pembelajaran TPS; (4) menyusun 
desain penelitian; (5) membuat rencana 
pembelajaran remediasi tentang GLB 
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menggunakan langkah-langkah model 
pembelajaran TPS sesuai dalam 
permendikbud no. 22 tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah; (6) membuat instrumen 
penelitian yaitu pre-test dan post-test 
berupa tes diagnostik pilihan ganda dengan 
alasan terbuka; (7) melakukan validasi 
instrumen penelitian dengan dua orang ahli 
yaitu satu orang dosen Pendidikan Fisika 
FKIP UNTAN dan satu orang guru IPA 
SMP Negeri 3 Sungai Raya; (8) merevisi 
intrumen penelitian berdasarkan saran dari 
validator; (9) melakukan uji coba instrumen 
penelitian di kelas VIII G SMP Negeri 3 
Sungai Raya; (10) menganalisis hasil uji 
coba instrumen penelitian; (11) menghitung 
reliabilitas butir soal instrumen penelitian 
menggunakan uji statistik menggunakan 
program pengolahan data SPSS; (12) 
menentukan soal yang layak digunakan 
untuk penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
pre-test; (2)  memberikan skor pre-test; (3) 
memberikan perlakuan (treatmen) yaitu 
remediasi pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran TPS; (4) memberikan 
post-test; (5) memberikan skor post-test. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis data 
hasil pre-test dan post-test dengan program 
pengolahan data SPSS; (2) membandingkan 
data hasil pre-test dan post-test; (3) 
memberikan kesimpulan sesuai hasil 
pengolahan data yang diperoleh; (4) membuat 
laporan penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Profil Miskonsepsi yang Dimiliki Peserta 
Didik tentang Gerak Lurus Beraturan 
(GLB) antara Sebelum dan Sesudah 
Diberikan Remediasi 
 
Tabel 1. Profil Miskonsepsi Peserta Didik Saat Pre-Test 
Ind Bentuk Miskonsepsi ƩM ƩMtot % 
1 
 
 
Pada lintasan lurus, jarak dan perpindahan 
akan memiliki nilai yang sama 
 
7 
 
 
17 
 
 
60,71% Ketika kembali lagi ke posisi awal, maka 
jarak dan perpindahan akan memiliki nilai 
sama 
 
10 
Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
11 
 
11 
 
39,29% 
2 Perpindahan adalah panjang lintasan ketika 
benda bergerak berlainan arah 
 
13 
 
13 
 
46,42% 
Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
15 
 
15 
 
53,58% 
3 Kecepatan dan kelajuan adalah besaran yang 
sama 
 
13 
 
13 
 
46,42% 
Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
15 
 
15 
 
53,58% 
4 Gerak lurus beraturan adalah gerak benda 
pada lintasan lurus dengan jarak tertentu 
 
5 
 
5 
 
17,85% 
Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan  
 
22 
 
22 
 
78,27% 
5 
 
Ind Bentuk Miskonsepsi ƩM ƩMtot % 
 tidak jelas    
5 Benda dikatakan bergerak lurus beraturan jika 
benda tersebut bergerak dengan kecepatan 
yang tidak tetap (kecepatannya dinaikkan atau 
diturunkan) 
 
6 
 
 
 
10 
 
 
 
35,71% 
Ciri-ciri glb adalah gerak benda pada lintasan 
lurus dengan kecepatan berubah secara 
beraturan 
 
4 
Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
12 
 
12 
 
42,85% 
6 Pada grafik v-t di glb, garis lurus yang 
terbentuk merupakan nilai jarak tempuh 
benda 
 
2 
 
2 
 
7,14% 
Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
26 
 
26 
 
92,86% 
     
Tabel 2. Profil Miskonsepsi Peserta Didik Saat Post-Test 
Ind Bentuk Miskonsepsi ƩM ƩMtot % 
1 Pada lintasan lurus, jarak dan perpindahan 
akan memiliki nilai yang sama 
 
4 
 
 
 
20 
 
 
 
71,43% 
Ketika kembali lagi ke posisi awal, maka 
jarak tempuh benda bernilai 0 
 
4 
Jarak sama dengan perpindahan   12 
Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
8 
 
8 
 
28,57% 
2 Jarak sama dengan perpindahan 2 2 7,14% 
Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
26 
 
 
26 
 
 
92,86% 
3 Kecepatan adalah besaran yang tidak 
memperhatikan arah 
 
6 
 
 
16 
 
 
 
57,14% Kecepatan dikatakan sama jika nilainya sama 
dan arahnya berbeda 
 
10 
Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
11 
 
11 
 
39,29% 
4 Gerak lurus beraturan adalah gerak benda 
pada lintasan lurus dengan jarak tertentu 
 
5 
 
5 
 
17,85% 
Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
20 
 
20 
 
71,42% 
5 Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
7 
 
7 
 
25% 
     
6 
 
Ind Bentuk Miskonsepsi ƩM ƩMtot % 
6 Tidak memberikan alasan, mengulang soal 
dan opsi jawaban sebagai alasan, atau alasan 
tidak jelas 
 
8 
 
8 
 
28,57% 
 
Tabel 1 menampilkan miskonsepsi yang 
dialami peserta didik ketika menyelesaikan 
soal tes diagnostik yang diberikan sebelum 
remediasi dan Tabel 2 menampilkan 
miskonsepsi yang dialami peserta didik 
ketika menyelesaikan soal tes diagnostik 
yang diberikan sesudah remediasi.  
 
Perubahan Jumlah Miskonsepsi Peserta 
Didik tentang GLB ketika Sesudah 
Diberikan Remediasi. 
Perubahan jumlah miskonsepsi sesudah 
diberikan remediasi dapat diketahui 
menggunakan uji statistik yang sesuai 
menggunakan program pengolahan data 
SPSS. Uji normalitas yang digunakan adalah 
uji Shapiro Wilk menggunakan SPSS. Hasil 
analisis uji normalitas Shapiro-Wilk pada 
pre-test diperoleh nilai Asymp. Sig (p) = 
0,002 dan post-test diperoleh nilai Asymp. Sig 
(p) = 0,001 sehingga baik data pre-test 
maupun post-test dikatakan tidak 
berdistribusi normal karena nilai p < 0,05. 
Karena sebaran data tidak berdistribusi 
normal, dipilihlah uji statistik Wilcoxon yang 
memperoleh nilai Asymp. Sig (p) = 0,000 ( < 
0,05) sehingga menolak hipotesis nol. Jadi, 
dapat disimpulkan terdapat perubahan jumlah 
miskonsepsi yang bermakna antara sebelum 
dan sesudah diberikan remediasi 
menggunakan model pembelajaran TPS pada 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 
Sungai Raya tentang materi GLB.  
 
Perbedaan Perubahan Miskonsepsi yang 
Signifikan tiap Indikator pada Peserta 
Didik tentang Materi GLB.  
Perbedaan perubahan miskonsepsi tiap 
indikator dapat diketahui menggunakan uji 
Mc Nemar dengan bantuan program SPSS. 
Tabel rekapitulasi perbedaan perubahan 
miskonsepsi peserta didik untuk semua 
indikator ditunjukkan seperti pada Tabel 3.
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Mc Nemar untuk 6 Indikator 
Indikator 
 
Asymp.Sig 
P 
Keterangan 
Peserta didik dapat menentukan perbedaan 
jarak dan perpindahan pada gerak satu dimensi 
 
- 
Tidak berbeda 
secara signifikan 
Peserta didik dapat menentukan perbedaan 
jarak dan perpindahan pada gerak dua dimensi 
 
- 
Tidak berbeda 
secara signifikan 
Peserta didik dapat menentukan perbedaan 
antara kecepatan dan kelajuan 
         - Tidak berbeda 
secara signifikan 
peserta didik dapat mendefinisikan pengertian 
GLB 
0,625 Tidak berbeda 
secara signifikan 
Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri 
GLB 
0,000 Berbeda secara 
signifikan 
Peserta didik dapat menentukan hubungan 
antara kecepatan dan waktu menggunakan 
grafik 
 
- 
Tidak berbeda 
secara signifikan 
 
Menghitung Efektivitas Remediasi 
Menggunakan Model Pembelajaran TPS 
mengenai Materi GLB. 
Efektivitas dihitung secara manual 
menggunakan rumus effect size dari Glass. 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh besarnya 
nilai ES = 1,41 sehingga termasuk kriteria 
tinggi.  
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Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas remediasi 
menggunakan model pembelajaran TPS 
dalam mengatasi miskonsepsi peserta didik 
mengenai materi GLB di kelas VIII SMP 
Negeri 3 Sungai Raya.  
Peserta didik mengalami miskonsepsi 
pada semua indikator. Indikator 1, 
membedakan jarak dan perpindahan pada 
gerak satu dimensi. Miskonsepsi yang 
paling banyak terjadi pada saat pre-test 
adalah peserta didik menganggap ketika 
kembali ke posisi awal, jarak dan 
perpindahan akan memiliki nilai yang 
sama. Sedangkan pada saat post-test, 
peserta didik menganggap jarak sama 
dengan perpindahan.  
Indikator 2, membedakan jarak dan 
perpindahan pada gerak dua dimensi. 
Miskonsepsi yang dialami peserta didik 
pada saat pre-test yaitu peserta didik 
menganggap perpindahan adalah panjang 
lintasan ketika benda bergerak berlainan 
arah dan pada saat post-test, peserta didik 
menganggap jarak sama dengan 
perpindahan. 
Indikator 3, membedakan kecepatan 
dan kelajuan. Miskonsepsi yang dialami 
peserta didik pada saat pre-test, yaitu 
peserta didik menganggap kecepatan dan 
kelajuan adalah besaran yang sama. 
Sedangkan pada saat post-test, miskonsepsi 
yang paling banyak terjadi adalah peserta 
didik menganggap kecepatan dikatakan 
sama jika mempunyai nilai yang sama dan 
arahnya berbeda. 
Indikator 4, mendefinisikan pengertian 
GLB. Miskonsepsi yang dialami peserta 
didik pada saat pre-test dan post-test adalah 
sama, yaitu peserta didik menganggap GLB 
adalah gerak benda pada lintasan lurus 
dengan jarak tertentu. 
Indikator 5, mengidentifikasi ciri-ciri 
GLB. Miskonsepsi yang paling banyak 
terjadi pada saat pre-test adalah benda 
dikatakan bergerak lurus beraturan jika 
benda bergerak dengan kecepatan tidak 
tetap (kecepatan dinaikkan atau 
diturunkan). 
Indikator 6, menentukan hubungan antara 
kecepatan dan waktu mengunakan grafik. 
Miskonsepsi yang dialami peserta didik saat 
pre-test adalah garis lurus yang terbentuk pada 
grafik v-t di glb adalah nilai jarak tempuh 
benda. 
Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan SPSS, terdapat perubahan 
jumlah miskonsepsi yang bermakna antara 
sebelum dan sesudah diberikan remediasi 
menggunakan model pembelajaran TPS pada 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai 
Raya tentang materi GLB. Temuan yang 
diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan 
beberapa hasil penelitian antara lain: a) Al-
Kussami (2013) yang menemukan bahwa 
remediasi dengan model kooperatif tipe TPS 
berbantuan word square efektif dalam 
memperbaiki miskonsepsi peserta didik pada 
materi perpindahan kalor. b) Firmansyah dan 
Jannah (2013) yang menemukan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran TPS 
terhadap prestasi hasil belajar fisika pada 
konsep getaran dan gelombang. c) Wasyilah 
(2018) yang menemukan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran TPS terhadap 
hasil belajar peserta didik pada materi gerak 
lurus. Kemungkinan terdapat pada perbedaan 
variabelnya yaitu pada penelitian Al-Kussami 
(2013) menganalisis efektivitas remediasi 
miskonsepsi dengan menggunakan model 
pembelajaran TPS pada materi perpindahan 
kalor serta penelitian Firmansyah dan Jannah 
(2013) dan Wasyilah (2018) ini menganalisis 
pengaruh model pembelajaran TPS terhadap 
hasil belajar peserta didik. 
Mengetahui perbedaan perubahan 
miskonsepsi pada tiap indikator secara 
signifikan, maka digunakan Uji Mc Nemar 
dengan bantuan SPSS. Dari 6 indikator, 1 
indikator yang memberikan hasil perhitungan 
Asymp. Sig. (p) < 0,05 yaitu saat peserta didik 
diminta mengidentifikasi ciri-ciri GLB 
sehingga disimpulkan bahwa perubahan 
miskonsepsi sebelum dan sesudah diberikan 
remediasi berbeda secara signifikan.  
Sedangkan 5 indikator lainnya 
memberikan hasil perhitungan Asymp. Sig. (p) 
> 0,05 sehingga disimpulkan bahwa perubahan 
miskonsepsi sebelum dan sesudah diberikan 
8 
 
remediasi tidak berbeda secara signifikan. 
Perubahan miskonsepsi antara sebelum dan 
sesudah diberikan remediasi tidak berbeda 
secara signifikan pada saat peserta didik 
diminta membedakan jarak dan 
perpindahan pada gerak satu dimensi dan 
dua dimensi,  membedakan kecepatan dan 
kelajuan, mendefinisikan pengertian GLB, 
dan menentukan hubungan anatara 
kecepatan dan waktu menggunakan grafik. 
Perolehan nilai effect size dengan 
perhitungan secara manual menggunakan 
rumus effect size dari Glass sebesar 1,41 
(kriteria tinggi). Temuan ini sesuai dengan 
penelitian Al-Kussami (2013) mengenai 
efektivitas remediasi menggunakan model 
pembelajaran TPS yang memperoleh nilai 
effect size (ES)  = 2,1 (kriteria tinggi). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, secara 
umum dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
efektif dalam meremediasi miskonsepsi 
peserta didik kelas VIII tahun ajaran 
2019/2020 SMP Negeri 3 Sungai Raya 
mengenai materi Gerak Lurus Beraturan 
(GLB). Adapun secara khusus dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) peserta didik mengalami 
miskonsepsi di semua indikator (6 
indikator). Pada indikator  5 dan 6 yaitu 
peserta didik diminta mengidentifikasi ciri-
ciri GLB dan menentukan hubungan antara 
kecepatan dan waktu menggunakan grafik, 
jumlah peserta didik yang tidak 
miskonsepsi meningkat cukup baik saat 
post-test; (2) berdasarkan hasil analisis 
data, terdapat perubahan jumlah 
miskonsepsi yang bermakna antara sebelum 
dan sesudah diberikan remediasi 
menggunakan model pembelajaran TPS 
pada peserta didik kelas VIII tahun ajaran 
2019/2020 SMP Negeri 3 Sungai Raya 
tentang materi GLB; (3) berdasarkan hasil 
analisis data, perubahan miskonsepsi 
peserta didik antara sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi berbeda secara 
signifikan pada indikator 5 yaitu saat peserta 
didik diminta mengidentifikasi ciri-ciri GLB; 
(4) berdasarkan hasil perhitungan, nilai effect 
size remediasi menggunakan model 
pembelajaran TPS untuk peserta didik  kelas 
VIII tahun ajaran 2019/2020 SMP Negeri 3 
Sungai Raya mengenai materi GLB diperoleh 
sebesar 1,41 sehingga termasuk dalam kriteria 
tinggi. 
 
Saran 
Untuk penelitian ke depannya, terdapat 
beberapa saran yang dapat peneliti berikan, 
antara lain: (1) model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif pemilihan model 
pembelajaran dalam melakukan kegiatan 
remediasi; (2) instrumen penelitian sebaiknya 
menggunakan tes diagnostik berbentuk pilihan 
ganda dengan alasan tertutup untuk 
menghindari kemungkinan peserta didik tidak 
memberikan alasan, mengulang soal dan opsi 
jawaban sebagai alasan serta alasan yang tidak 
jelas; (3) lebih dapat menciptakan suasana 
kelas yang tertib selama kegiatan penelitian 
agar peserta didik dapat lebih berkonsentrasi.  
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